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LAMPIRAN 1 

 

TANAMAN UJI 

 

 

 

Gambar V.1 Tanaman kelakai (Stenochlaena palustris (Burm.F) Bedd) 
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LAMPIRAN 2 

HASIL DETERMINASI 

 

 

Gambar V.2 Determinasi tanaman kelakai (Stenochlaena palustris (Burm.F) Bedd) 
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LAMPIRAN 3 

PEMBUATAN EKSTRAK ETANOL DAUN KELAKAI 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.3 Skema kerja pembuatan ekstrak etanol daun kelakai (Stenochlaena  

palustris (Burm.F) Bedd) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ekstrak etanol kental 

- Diuapkan dengan 

menggunakan 

penguap vakum 

putar 

- Dipekatkan di 

atas water bath 

Filtrat 1 

Filtrat 3 Residu 3 

Filtrat 2 - Ditambahkan 500 mL 

etanol 96% 

- Dimaserasi selama 1x24 

jam 

- Disaring 

Residu 2 

- Ditambahkan 500 mL etanol 96% 

- Dimaserasi selama 1x24 jam 

- Disaring 

Residu 1 

- Ditambahkan 1 L etanol 96% 

- Dimaserasi selama 1x24 jam 

- Disaring 

100 gr serbuk simplisia 
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LAMPIRAN 4 

 

PEMBUATAN MEDIA MHA 

 
 

 

 

 

- Dilarutkan dalam 1 liter aquadest 

- Dipanaskan hingga larut dalam 

erlenmeyer 
 

 

 

 

- Erlenmeyer ditutup dengan kapas 

berlemak dan aluminium foil 

- Disterilkan dengan autoklaf 
 

 

 

 

 

 

Gambar V.4 Skema kerja pembuatan media MHA 
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LAMPIRAN 5 

PEMBUATAN STOK BAKTERI 

 

 

 
 

 

 

Gambar V.5a Skema kerja proses pembuatan inokulum standar 

 

 

 
 

 

Gambar V.5b Skema kerja proses pembuatan inokulum bakteri 

 

 

 

 

 

Mengambil koloni bakteri 
yang telah diperbaharui 

dari NA 

Ambil 3-5 koloni dengan 

kawat ose 

Masukan ke 

Setiap 1 jam sekali ukur 
pada panjang gelombang 

625 nm sampai absorban 

konstan/sama dengan 

inokulum 

Inkubasi pada suhu 

37oC selama 2-6 jam 

4-5 ml 

MHB 

Rentang absorban 0,08- 

0,13 

Spektrofotometri Uv- 

Visible 
Pada panjang 

gelombang 625 nm 

0,5 ml dari larutan Tambahkan 
BaCl2 0,048  mol/L 

99,5ml larutan H2SO4 

0,18 mol/L 
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LAMPIRAN 6 

PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIBAKTERI DENGAN  

METODE DIFUSI AGAR 
 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar V.6 Skema kerja proses pengujian aktivitas antibakteri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

- Diambil cottonbud hewan 
yang sudah disterilkan 

kemudian dicelupkan di 

dalam suspensi  bakteri 

- Di gores dipermukaan  media 

yg  telah memadat 
 

 

 

- - Kertas cakraDIC---Dicelupkan dalam masing-masing 
konsentrasi, ditempel di 

permukaan media MHA 

-  

- - Diinkubasi pada suhu 37oC 

selama 18 - 24 jam 

- -

- Diukur zona bening di sekitar 

cakram 

-  

Staphylococcus aureus 
Salmonella thypi 
 

20mL Media Agar Cawan Petri 

20µL Ekstrak Uji dari 

setiap konsentrasi 

Diameter Hambat 
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LAMPIRAN 7 
 

KONSENTRASI HAMBAT MINIMUM EKSTRAK ETANOL DAUN KELAKAI 

(Stenochlaena palustris (Burm.F) Bedd) TERHADAP BAKTERI  

Staphylococcus aureus 
 

 

13 12 11 10 10.8 10.6 10.4 10.2 9 8 7 6 5 

              

- Dihomogenkan dan dibiarkan 

memadat 

 

 

 

- Diinokulasi sebanyak 1 ose pada media agar 

padat 

- Diinkubasi pada suhu 37oC selama 18-24 jam 

- Dilihat pertumbuhan bakteri 
 

 

 

 

 

Gambar V.7  Skema kerja proses pengujian Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) 

ekstrak etanol daun kelakai (Stenochlaena palustris (Burm.F) Bedd)  
 

 

 

 

 

 

 

 

Konsentrasi Ekstrak  

Dalam Media (µg/ml) 

Suspensi Bakteri Uji 

KHM 
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LAMPIRAN 8 

KONSENTRASI HAMBAT MINIMUM EKSTRAK ETANOL DAUN 

KELAKAI (Stenochlaena palustris (Burm.F) Bedd) TERHADAP BAKTERI 

Salmonella thypi 
 

 

13 12 11 10.8 10.6 10.4 10.2 10 9 8 7 6 5 

              

- Dihomogenkan dan dibiarkan 

memadat 

 

 

 

- Diinokulasi sebanyak 1 ose pada media agar 

padat 

- Diinkubasi pada suhu 37oC selama 18-24 jam 

- Dilihat pertumbuhan bakteri 
 

 

 

 

Gambar V.8  Skema kerja proses pengujian Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) 

ekstrak etanol daun kelakai (Stenochlaena palustris (Burm.F) Bedd)  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Konsentrasi Ekstrak 

Dalam Media (µg/ml) 

Suspensi Bakteri Uji 

KHM 



59 

 

 

 

LAMPIRAN 9 
 

KONSENTRASI BUNUH MINIMUM EKSTRAK ETANOL DAUN KELAKAI 

(Stenochlaena palustris (Burm.F) Bedd) TERHADAP BAKTERI  

Staphylococcus aureus DAN Salmonella thypi 

    

    

    

                                                                   - Diinkubasi kembali    

           

           

      - Inkubasi 37o C selama 18-24jam 

      - Amati pertumbuhan bakteri 

           

          

 

 

Gambar V.9 Skema kerja proses penentuan Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) 

ekstrak etanol daun kelakai (Stenochlaena palustris (Burm.F) Bedd) 

 

Nilai KHM 

MHA 

Nilai KBM Tidak Tumbuh 
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LAMPIRAN 10 

 

KESETARAAN AKTIVITAS ANTIBAKTERI TETRASIKLIN  

DENGAN EKSTRAK ETANOL DAUN KELAKAI  

(Stenochlaena palustris (Burm.F) Bedd) 
 

 

 

Gambar V.10 Skema kerja penentuan kesetaraan aktivitas antibakteri tetrasiklin 

dan ekstrak etanol daun kelakai (Stenochlaena palustris (Burm.F) 

Bedd) 
 

 

 

 

Antibakteri pembanding dibuat 

dalam berbagai konsentrasi 

Diuji aktivitas antibakterinya 

dengan metode difusi agar 

Diameter Hambat 

Dibuat persamaan antara 
logaritma konsentrasi (x), 

dengan diameter hambat (y) 

Persamaan yang diperoleh 
digunakan untuk melihat 

kesetaraan antara ekstrak uji 

dengan antibakteri pembanding 
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LAMPIRAN 11 
 

HASIL PEMERIKSAAN KARAKTERISTIK SIMPLISIA 

DAUN KELAKAI (Stenochlaena palustris (Burm.F) Bedd) 
 

Tabel V.1  

Hasil Pemeriksaan Karakteristik Simplisia Daun Kelakai  

 (Stenochlaena palustris (Burm.F) Bedd) 

 

Uji Sampel Berat Awal Berat Sampel 

(gr) 

Berat Akhir Hasil (%) 

Kadar abu 

total 

29,3011gr 2 29,3964gr 4,7 

Kadar abu 

larut air 

29,3964gr 2 29,4155gr 0,9  

Kadar abu 

tidak larut 

asam 

30,2214gr 2 30,2319gr 0,5  

Kadar sari 

larut etanol 

47,1526gr 5 47,5255gr 7,4  

Kadar sari 

larut air 

49,2077gr 5 49,5014gr 5,8  

Kadar air 2ml 5 2,4ml 8,0  

 

Susut 

pengeringan 

19,1007gr 2 19,3417gr 12,0  
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LAMPIRAN 12 

 

HASIL PENAPISAN FITOKIMIA SIMPLISIA DAUN KELAKAI  

(Stenochlaena palustris (Burm.F) Bedd) 
 

Tabel V.2  

Hasil Penapisan Fitokimia Simplisia Daun Kelakai  

(Stenochlaena palustris (Burm.F) Bedd)   

 

No Pemeriksaan Hasil Pengamatan 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

Alkaloid 

Flavonoid 

Saponin 

Tannin 

Kuinon  

Steroid/triterpenoid 

+ 
+ 
- 
+ 
- 
+ 

 

Keterangan: (+) = Terdeteksi 

 (-) = Tidak terdeteksi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



63 

 

 

LAMPIRAN 13 

 

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK 

ETANOL DAUN KELAKAI (Stenochlaena palustris (Burm.F) Bedd) 

TERHADAP BAKTERI Staphylococcus aureus   

 

Tabel V.3 

Hasil Pengamatan Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Kelakai  

(Stenochlaena palustris (Burm.F) Bedd) Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus 

 

Konsentrasi 

(µg/ml) 

Diameter Hambat (mm) 

S.aureus 

Rata-rata 

Standar 

Deviasi 

(SD) 
Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 

3 

1000000 28,02 28,85 28,90 28,59 0,49 

500000 26,30 26,48 25,88 26,22 0,30 

375000 23,28 22,50 23,04 22,94 0,39 

250000 20,15 20,00 20,15 20,10 0,08 

125000 18,26 19,05 18,28 18,53 0,45 
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LAMPIRAN 13 

(LANJUTAN) 

 

 

      

 (P1)         (P2)   (P3)       (P4) 

    

  ( P5)         (P6)   (P7) 

Gambar V.11 Hasil pengujian aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun kelakai 

(Stenochlaena palustris (Burm.F) Bedd) terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus 

 

Keterangan : 

P1 = Kontrol positif (media MHA+bakteri) 

P2 = Konsentrasi ekstrak etanol daun kelakai 1000000 µg/ml 

P3 = Konsentrasi ekstrak etanol daun kelakai 500000 µg/ml  

P4 = Konsentrasi ekstrak etanol daun kelakai 375000 µg/ml  

P5 = Konsentrasi ekstrak etanol daun kelakai 250000 µg/ml  

P6 = Konsentrasi ekstrak etanol daun kelakai 125000 µg/ml 

P7 = Kontrol negatif (media MHA) 
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LAMPIRAN 14 

 

HASIL PENGUJIAN AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK 

ETANOL DAUN KELAKAI (Stenochlaena palustris (Burm.F) Bedd) 

TERHADAP BAKTERI Salmonella thypi  

 

Tabel V.4  

Hasil Pengamatan Aktivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun Kelakai  

(Stenochlaena palustris (Burm.F) Bedd) Terhadap Bakteri Salmonella thypi 

 

Konsentrasi 

(µg/ml) 

Diameter Hambat (mm) 

S.thypi 

Rata-rata 

Standar 

Deviasi (SD) Replikasi 

1 

Replikasi 

2 

Replikasi 

3 

1000000 29,01 28,78 28,85 28,88 0,11 

500000 26,75 26,30 26,00 26,35 0,37 

375000 23,40 23,55 23,48 23,47 0,07 

250000 22,30 22,70 21,98 22,32 0,36 

125000 15,24 16,05 15,20 15,49 0,47 
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LAMPIRAN 14 

(LANJUTAN) 

 
 

     

    (P1)   (P2)          (P3)  (P4) 

   

 (P5)               (P6)          (P7) 

 Gambar V.12 Hasil pengujian aktivitas antibakteri ekstrak etanol daun kelakai 

(Stenochlaena palustris (Burm.F) Bedd) terhadap  bakteri 

Salmonella thypi 

 

Keterangan : 

P1 = Kontrol positif (media MHA+bakteri) 

P2=  Konsentrasi ekstrak etanol daun kelakai 1000000 µg/ml  

P3 = Konsentrasi ekstrak etanol daun kelakai 500000 µg/ml  

P4 = Konsentrasi ekstrak etanol daun kelakai 375000 µg/ml  

P5 = Konsentrasi ekstrak etanol daun kelakai 250000 µg/ml  

P6 = Konsentrasi ekstrak etanol daun kelakai 125000 µg/ml 

P7 = Kontrol negatif (media MHA) 
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LAMPIRAN 15 
 

HASIL PENGUJIAN KONSENTRASI HAMBAT MINIMUM DAN 

KONSENTRASI BUNUH MINIMUM EKSTRAK ETANOL DAUN 

KELAKAI (Stenochlaena palustris (Burm.F) Bedd) TERHADAP  

BAKTERI Staphylococcus aureus 

 

           

   (a)            `   (b)      (c) 

            

    (d)    (e)       (f) 

           

    (g)    (h)    (i) 

Gambar V.13. Penentuan KHM ekstrak etanol daun kelakai terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus setelah diinkubasi 24 jam 

 

Keterangan : 

(a) = KHM bakteri S.aureus pada konsentrasi 6% ; (b) = KHM bakteri S.aureus 

pada konsentrasi 7% ; (c) = KHM bakteri S.aureus pada konsentrasi 8% ; (d) = 

KHM bakteri S.aureus pada konsentrasi 9% ; (e) = KHM bakteri S.aureus pada 

konsentrasi 10% ; (f) = KHM bakteri S.aureus pada konsentrasi 11% ; (g) = KHM 

bakteri S.aureus pada konsentrasi 12% ; (h) = KHM bakteri S.aureus pada 

konsentrasi 13% ; (i) = KHM bakteri S.aureus pada konsentrasi 14% 
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LAMPIRAN 15 

(LANJUTAN) 
 

        

         (j)            (k)    (l) 

 

      

       (m)    (n)          (o)      

 

       

      (p)         (q)               (r) 

 

Gambar V.14 Penentuan KBM ekstrak etanol daun kelakai terhadap 

Staphylococcus aureus setelah diinkubasi 24 jam 
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LAMPIRAN 15 

(LANJUTAN) 
 

       

          (s)            (t)    (u) 

          

    (v)         (w)                    (y) 

Gambar V.15 Penentuan KBM ekstrak etanol daun kelakai terhadap 

Staphylococcus aureus setelah diinkubasi 48 jam 

 

Keterangan : 

(j) = KHM bakteri S.aureus pada konsentrasi 10% ; (k) = KHM bakteri S.aureus 

pada konsentrasi 10,2% ; (l) = KHM bakteri S.aureus pada konsentrasi 10,4% ; 

(m) = KHM bakteri S.aureus pada konsentrasi 10,6% ; (n) = KHM bakteri 

S.aureus pada konsentrasi 10,8% ; (o) = KHM bakteri S.aureus pada konsentrasi    

11% ; (p) = KHM bakteri S.aureus pada konsentrasi 12% ; (q) = KHM bakteri 

S.aureus pada konsentrasi 13% ; (r) = KHM bakteri S.aureus pada konsentrasi    

14% ; (s) = KBM bakteri S.aureus pada konsentrasi 10,6% ; (t) = KBM bakteri 

S.aureus pada konsentrasi 10,8% ; (u) = KBM bakteri S.aureus pada konsentrasi     

11% ; (w)= KBM bakteri S.aureus pada konsentrasi 12% ; (x) =  KBM bakteri 

S.aureus pada konsentrasi 13% ; (y) =  KBM bakteri S.aureus pada konsentrasi     

14%  
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LAMPIRAN 15  

(LANJUTAN) 

 

Tabel V.5 

Hasil Pengamatan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) Ekstrak Etanol Daun 

Kelakai (Stenochlaena palustris (Burm.F) Bedd) Terhadap Bakteri  

Staphylococcus aureus 

 

Konsentrasi Dalam Media (%) Pertumbuhan Bakteri S.aureus 

1 + 

2 + 

3 + 

4 + 

5 + 

6 + 

7 + 

8 + 
9 + 

10 + 

10.2 + 

10.4 + 

10.6 - 

10.8 - 

11 - 

12 - 

13 - 

14 - 

 

         

   (A)        (B) 

Gambar V.16 Nilai Konsentrasi Hambat Minimum dan Konsentrasi Bunuh 

Minimum terhadap bakteri S.aureus (A) Nilai KHM pada 

konsentrasi  10.6%  ; (B) Nilai KBM pada konsentrasi  11 % 

Keterangan :  

(+)  = Hasil positif tumbuh bakteri S.aureus 

(-)   = Hasil negatif tidak tumbuh bakteri S.aureus 
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HASIL PENGUJIAN KONSENTRASI HAMBAT MINIMUM DAN 

KONSENTRASI BUNUH MINIMUM EKSTRAK ETANOL DAUN 

KELAKAI (Stenochlaena palustris (Burm.F) Bedd) TERHADAP  

BAKTERI Salmonella thypi 

 

         

         (a)                   (b)           (c) 

             

    (d)        (e)              (f) 

              

    (g)                   (h)                           (i) 

 

Gambar V.17 Penentuan KHM ekstrak etanol daun kelakai terhadap bakteri   

Salmonella thypi setelah diinkubasi 24 jam 
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   (j)            `   (k)      (l) 

            

     (m)    (n)       (o) 

           

    (p)    (q)    (r) 

 

Gambar V.18 Penentuan KHM ekstrak etanol daun kelakai terhadap bakteri 

Salmonella thypi setelah diinkubasi 24 jam 
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    (s)                      (t)              (u) 

           

    (v)         (w)                         (x) 

          

 (y)       (z)      

Gambar V.19 Penentuan KBM ekstrak etanol daun kelakai terhadap  bakteri 

Salmonella thypi setelah diinkubasi 48 jam 

 
Keterangan : 

(a) = KHM bakteri S.thypi pada konsentrasi 4% ; (b) = KHM bakteri S.thypi pada 

konsentras 5% ; (c) = KHM bakteri S.thypi pada konsentrasi 6% ; (d) = KHM 

bakteri S.thypi pada konsentrasi 7% ; (e) = KHM bakteri S.thypi  pada konsentrasi 

8% ; (f) = KHM bakteri S.thypi pada konsentrasi 9% ; (g) = KHM bakteri S.thypi  

pada konsentrasi 10% ; (h) = KHM bakteri S.thypi pada konsentrasi 11% ; (i) = 

KHM bakteri S.thypi pada konsentrasi 12% ; (j) = KHM bakteri S.thypi pada 

konsentrasi 8%; (k) = KHM bakteri S.thypi pada konsentrasi 8,2%  
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Keterangan : (Lanjutan) 

(l) = KHM bakteri S.thypi pada konsentrasi  8,4%  ; (m) = KHM bakteri S.thypi 

pada konsentrasi 8,6% ; (n) = KHM bakteri S.thypi pada konsentrasi 8,8% ; (o) = 

KHM bakteri S.thypi pada konsentrasi 9% ; (p) = KHM bakteri S.thypi pada 

konsentrasi 10% ; (q) = KHM bakteri S.thypi pada konsentrasi 11% ; (r) = KHM 

bakteri S.thypi pada konsentrasi 12% ; (s) = KBM bakteri S.thypi pada konsentrasi 

10% ; (t) = KBM bakteri S.thypi pada konsentrasi 10,2% ; (u) = KBM bakteri 

S.thypi pada konsentrasi 10,4% ; (v) = KBM bakteri S.thypi pada konsentrasi 

10,6% ; (w) = KBM bakteri S.thypi pada konsentrasi 10,8% ; (x) = KBM bakteri 

S.thypi pada konsentrasi 11% ; (y) = KBM bakteri S.thypi pada konsentrasi 12% ; 

(z) = KBM bakteri S.thypi pada konsentrasi 13%. 
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Tabel V.6 

Hasil Pengamatan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) Ekstrak Etanol Daun 

Kelakai (Stenochlaena palustris (Burm.F) Bedd) Terhadap  

Bakteri Salmonella thypi 

 

Konsentrasi Dalam Media (%) Pertumbuhan Bakteri S.thypi 

1 + 

2 + 

3 + 

4 + 

5 + 

6 + 

7 + 

8 + 

8.2 + 

8.4 + 

8.6 + 

8.8 + 

9 - 

10 - 

11 - 

12 - 

13 - 

14 - 

 

       

         (A)              (B) 

Gambar V.20 Nilai Konsentrasi Hambat Minimum dan Konsentrasi Bunuh 

Minimum terhadap bakteri S.thypi. (A) Nilai KHM pada 

konsentrasi 9% ; (B) Nilai KBM pada konsentrasi  10,8% 

Keterangan : 

(+)  = Hasil positif tumbuh bakteri S.thypi 

(-)   = Hasil negatif tidak tumbuh bakteri S.thypi 
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HASIL PENGUJIAN KESETARAAN AKTIVITAS ANTIBIOTIK 

PEMBANDING TETRASIKLIN TERHADAP BAKTERI  

Staphylococcus aureus 
 

Tabel V.7  

Hasil Kesetaraan Aktivitas Antibiotik Tetrasiklin dengan Antibakteri Ekstrak 

Etanol Daun Kelakai Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus Replikasi I 

 

Konsentrasi Tetrasiklin 

(μg/ml) 

Log 

Konsentrasi 

Per Cakram 

(μg) 

Diameter Hambat 

S.aureus 

(mm) 

Tetrasiklin 5000 μg/ml  3,698 14,20 

Tetrasiklin 7500 μg/ml 3,875 17,60 

Tetrasiklin 10000 μg/ml 4,000 20,30 

Tetrasiklin 15000 μg/ml 4,176 20,00 

Tetrasiklin 20000 μg/ml 4,301 22,50 

Ekstrak 125000 μg/ml 5,096 14,20 

Ekstrak 250000 μg/ml 5,397 16,00 

Ekstrak 375000 μg/ml 5,574 17,60 

 

 

Gambar V.21 Kesetaraan antibiotik tetrasiklin dengan antbakteri ekstrak etanol 

daun kelakai (Stenochlaena palustris (Burm.F) Bedd) terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus replikasi I 

15000µg/ml 

20000µg/ml 

125000µg/ml 

10000µg/ml 7500µg/ml 

375000µg/ml 

5000µg/ml 

250000µg/ml 
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Gambar V.22 Kurva potensi tetrasiklin terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

replikasi I dengan persamaan y =12,036x-29,146 
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Tabel V.8  

Hasil Kesetaraan Aktivitas Antibiotik Tetrasiklin Dengan Ekstrak Etanol Daun 

Kelakai Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus Replikasi II 

Konsentrasi Tetrasiklin 

(μg/ml) 

Log 

Konsentrasi 

Per Cakram 

(μg) 

Diameter Hambat 

S.aureus 

(mm) 

Tetrasiklin 5000 μg/ml  3,698 14,56 

Tetrasiklin 7500 μg/ml 3,875 17,38 

Tetrasiklin 10000 μg/ml 4,000 19,35 

Tetrasiklin 15000 μg/ml 4,176 21,00 

Tetrasiklin 20000 μg/ml 4,301 23,01 

Ekstrak 125000 μg/ml 5,096 14,35 

Ekstrak 250000 μg/ml 5,397 15,80 

Ekstrak 375000 μg/ml 5,574 16,90 

 

 

Gambar V.23 Kesetaraan antibiotik tetrasiklin dengan ekstrak etanol daun kelakai  

terhadap bakteri Staphylococcus aureus replikasi II 

20000µg/ml 

15000µg/ml 

10000µg/ml 

7500µg/ml 

5000µg/ml 

125000µg/ml 

250000µg/ml 

375000µg/ml 
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Gambar V.24 Kurva potensi tetrasiklin terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

replikasi II dengan persamaan y = 13,615x – 35,541 
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Tabel V.9  

Hasil Kesetaraan Aktivitas Antibiotik Tetrasiklin Dengan Ekstrak Etanol Daun 

Kelakai (Stenochlaena palustris (Burm.F) Bedd) Terhadap Bakteri  

Staphylococcus aureus Replikasi III 

Konsentrasi Tetrasiklin 

(μg/ml) 

Log 

Konsentrasi 

Per Cakram 

(μg) 

Diameter Hambat 

S.aureus 

(mm) 

Tetrasiklin 5000 μg/ml  3,698 14,15 

Tetrasiklin 7500 μg/ml 3,875 17,27 

Tetrasiklin 10000 μg/ml 4,000 19,6 

Tetrasiklin 15000 μg/ml 4,176 21,8 

Tetrasiklin 20000 μg/ml 4,301 23,50 

Ekstrak 125000 μg/ml 5,096 14,10 

Ekstrak 250000 μg/ml 5,397 16,11 

Ekstrak 375000 μg/ml 5,574 17,30 

 

 

Gambar V.25 Kesetaraan antibakteri tetrasiklin terhadap bakteri Staphylococcus 

aureus replikasi III 
 

375000µg/ml 

125000µg/ml 

5000µg/ml 

20000µg/ml 

15000µg/ml 10000µg/ml 

7500µg/ml 

250000µg/ml 
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Gambar V.26 Kurva potensi tetrasiklin terhadap bakteri Staphylococcus aureus 

replikasi III dengan persamaan y = 15,441x-42,659 
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HASIL PENGUJIAN KESETARAAN AKTIVITAS ANTIBIOTIK 

PEMBANDING TETRASIKLIN TERHADAP BAKTERI Salmonella thypi 
 

Tabel V.10 

Hasil Kesetaraan Aktivitas Antibiotik Tetrasiklin Dengan Ekstrak Etanol Daun 

Kelakai (Stenochlaena palustris (Burm.F) Bedd) Terhadap Bakteri  

Salmonella thypi Replikasi I 

 

Konsentrasi Tetrasiklin 

(μg/ml) 

Log 

Konsentrasi 

Per Cakram 

(μg) 

Diameter Hambat 

S.thypi 

 (mm) 

Tetrasiklin 5000 μg/ml  3,698 15,22 

Tetrasiklin 7500 μg/ml 3,875 16,98 

Tetrasiklin 10000 μg/ml 4,000 20,09 

Tetrasiklin 15000 μg/ml 4,176 21,84 

Tetrasiklin 20000 μg/ml 4,301 22,31 

Ekstrak 125000 μg/ml 5,096 15,85 

Ekstrak 250000 μg/ml 5,397 16,40 

Ekstrak 375000 μg/ml 5,574 18,29 

 

 

Gambar V.27 Kesetaraan antibiotik tetrasiklin dengan ekstrak etanol daun kelakai 

(Stenochlaena palustris (Burm.F) Bedd) terhadap bakteri 

Salmonella thypi  replikasi I 
 

125000µg/ml 

250000µg/ml 

375000µg/ml 

15000µg/ml 

10000µg/ml 

7500µg/ml 

5000µg/ml 
20000µg/ml 
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Gambar V.28 Kurva potensi tetrasiklin terhadap bakteri Salmonella thypi   

replikasi I dengan persamaan y = 13,223x-33,547 
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Tabel V.11 

Hasil Kesetaraan Aktivitas Antibiotik Tetrasiklin Dengan Ekstrak Etanol Daun 

Kelakai (Stenochlaena palustris (Burm.F) Bedd) Terhadap Bakteri  

Salmonella thypi Replikasi II 

Konsentrasi Tetrasiklin 

(μg/ml) 

Log 

Konsentrasi 

Per Cakram 

(μg) 

Diameter Hambat 

S.thypi 

 (mm) 

Tetrasiklin 5000 μg/ml  3,698 15,22 

Tetrasiklin 7500 μg/ml 3,875 16,98 

Tetrasiklin 10000 μg/ml 4,000 20,09 

Tetrasiklin 15000 μg/ml 4,176 21,84 

Tetrasiklin 20000 μg/ml 4,301 22,31 

Ekstrak 125000 μg/ml 5,096 15,70 

Ekstrak 250000 μg/ml 5,397 16,38 

Ekstrak 375000 μg/ml 5,574 18,00 

 

 

Gambar V.29 Kesetaraan antibiotik tetrasiklin dengan ekstrak etanol daun kelakai 

(Stenochlaena palustris (Burm.F) Bedd) terhadap bakteri 

Salmonella thypi replikasi II 
 

15000µg/ml 

10000µg/ml 

7500µg/ml 

5000µg/ml 

125000µg/ml 

250000µg/ml 

375000µg/ml 

20000µg/ml 
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Gambar V.30 Kurva potensi tetrasiklin terhadap bakteri Salmonella thypi   

replikasi II dengan persamaan y = 14,857x-39,605 
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Tabel V.12 

Hasil Kesetaraan Aktivitas Antibiotik Tetrasiklin Dengan Ekstrak Etanol Daun 

Kelakai (Stenochlaena palustris (Burm.F) Bedd) Terhadap Bakteri 

Salmonella thypi Replikasi III 

 

Konsentrasi Tetrasiklin 

(μg/ml) 

Log 

Konsentrasi 

Per Cakram 

(μg) 

Diameter Hambat 

S.thypi 

 (mm) 

Tetrasiklin 5000 μg/ml  3,698 15,22 

Tetrasiklin 7500 μg/ml 3,875 16,98 

Tetrasiklin 10000 μg/ml 4,000 20,09 

Tetrasiklin 15000 μg/ml 4,176 21,84 

Tetrasiklin 20000 μg/ml 4,301 22,31 

Ekstrak 125000 μg/ml 5,096 16,01 

Ekstrak 250000 μg/ml 5,397 16,30 

Ekstrak 375000 μg/ml 5,574 18,20 

 

 

Gambar V.31 Kesetaraan antibakteri tetrasiklin dengan ekstrak etanol daun 

kelakai (Stenochlaena palustris (Burm.F) Bedd) terhadap bakteri 

Salmonella thypi replikasi III 
 

15000µg/ml 

20000µg/ml 

375000µg/ml 
125000µg/ml 

250000µg/ml 

5000µg/ml 

7500µg/ml 
10000µg/ml 
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Gambar V.32 Kurva potensi tetrasiklin terhadap bakteri Salmonella thypi   

replikasi III dengan persamaan y = 14,796x-38,925 
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Tabel V.13 

Uji Kesetaraan Satu Bagian Tetrasiklin Dengan Ekstrak Etanol Daun  

Kelakai (Stenochlaena palustris (Burm.F) Bedd) Terhadap Bakteri  

Staphylococcus aureus dan Salmonella tyhpi 

 

Replikasi 
Staphylococcus aureus  

A B C 

1 14,25 16,00 17,60 

2 14,35 15,80 16,90 

3 14,10 16,11 17,30 

Rata-rata 14,21 mm 15,97 mm 17,20  mm 

 

Replikasi 
Salmonella thypi 

A B C 

1 15,85 16,40 18,29 

2 15,70 16,38 18,00 

3 16,01 16,30 18,20 

Rata-rata 15,85 mm 16,36 mm 18,16 mm 

 

Keterangan: 

A = Menunjukkan konsentrasi 125000 g/mL 

B = Menunjukkan konsentrasi 250000 g/mL 

C = Menunjukkan konsentrasi 375000 g/mL 
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Tabel V.14 

Nilai Kesetaraan Satu Bagian Tetrasiklin Dengan Ekstrak Etanol Daun Kelakai 
(Stenochlaena palustris (Burm.F) Bedd) Terhadap Bakteri 

Staphylococcus aureus dan Salmonella thypi 

 

Nama Tanaman 
Tetrasiklin 1 mg 

Staphylococcus aureus Salmonella thypi 

Daun Kelakai 

(Stenochlaena palustris 

(Burm.F) Bedd) 

28,21 mg 23,65 mg 
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HASIL PENGUJIAN BIOKIMIA BAKTERI 

Staphylococcus aureus DAN Salmonella thypi 
 

Tabel V.15 

Hasil Uji Biokimia Bakteri Staphylococcus aureus 

 

1 Uji Fermentasi Maltosa (+) 

2 Uji Fermentasi Sakarosa (+) 

3 Uji Fermentasi Laktosa (-) 

4 Uji Fermentasi Manosa (+) 

5 Uji Fermentasi Glukosa (+) 

6 Uji Simmons sitrat (-) 

7 Uji Triple Sugar Iron Agar 

(TSIA) 

(+) 

8 Uji Urea (+) 

9 Uji Vogers-Proskauer (VP) (-) 

10 Uji Metil Red (MR) (-) 

11 Uji Motilitas (-) 

 

 

Gambar V.33 Pengujian biokimia bakteri Staphylococcus aureus  
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Tabel V.16  

Hasil Uji Biokimia Bakteri Salmonella thypi 
 

1 Uji Fermentasi Maltosa - 

2 Uji Fermentasi Sakarosa - 

3 Uji Fermentasi Laktosa - 

4 Uji Fermentasi Manosa + 

5 Uji Fermentasi Glukosa + 

6 Uji Simmons sitrat + 

7 Uji Triple Sugar Iron Agar 

(TSIA) 

+ 

8 Uji Urea + 

9 Uji Vogers-Proskauer (VP) - 

10 Uji Metil Red (MR) + 

11 Uji Motilitas + 

 

 

    Gambar V.34 Pengujian biokimia bakteri Salmonella thypi  


